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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Belajar sejarah adalah bagian terpenting dari sebuah peradaban. Tentunya 

hal ini tidak bisa diremehkan atau dibiarkan begitu saja, sebab sejarah 

memiliki makna besar bagi kehidupan manusia. Bukan tanpa alasan Ir. 

Soekarno menitipkan pesan kepada generasi selanjutnya untuk terus 

mempelajari sejarah melalui jargon populernya “Jasmerah” yang merupakan 

akronim dari “Jangan Sekali-kali Melupakan Sejarah” 

Sejarah dalam implementasinya mempunyai nilai dan makna penting bagi 

perjalanan kehidupan manusia. Dikarenakan dalam sejarah tersimpan dan 

terkandung kekuatan yang mampu menimbulkan dinamisme serta nilai -nilai 

baru bagi perkembangan hidup selanjutnya. Sehingga sejarah memiliki posisi 

sebagai refleksi histori yang tidak hanya menghadirkan romantisme. 

Sejarah dan peradaban islam adalah hal terpenting yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan kaum muslim dari waktu ke waktu. Mempelajari dan 

memahami sejarah peradaban islam mulai dari proses tumbuh, berkembang, 

maju, mundur, dan bangkitnya kembali akan mampu mengembalikan 

semangat back projecting theory guna mengukir masa kejayaan dan kemajuan 

peradaban baru yang lebih baik. Semangat dalam mengenal dan memahami 

sejarah peradaban islam sebagai bentuk sumbangan bagi tumbuh dan 

berkembangnya peradaban di masa selanjutnya. 

Mempelajari sejarah sering dipahami adalah dengan membaca banyak 

refrensi terkait kesejarahan. Sementara jika mengacu pada pernayataan 

sebelumnya, wajar saja jika semangat mempelajari sejarah peradaban islam 

tergolong rendah dikarenakan tingkat membaca (literasi) Indonesia saja 

sangat rendah. Data Studi Most Littered Nation in the World oleh UNESCO 

pada tahun 2016 menyebutkan bahwa peringkat tingkat literasi Indonesia 

berada pada 60 dari 61 negara.1 Lebih lanjut Kementerian Koordinator bidang 

 
1 Kompasiana.com/laporan-most-literred-nation-in-the-world-indonesia-darurat-literasi-

membaca 
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Pembangunan Manusia dan Kebudayaan RI menjelaskan bahwa rata-rata 

orang Indonesia hanya membaca 3-4 kali dalam seminggu atau hanya 5-9 

buku saja per tahun. Data tersebut diperkuat oleh pernyataan Najwa Shihab 

sebagai Duta Baca Indonesia dalam sela-sela kunjungannya di Kupang NTB 

(11/8/2017) pada acara Gerakan Literasi untuk Kebhinekaan. Beliau 

mengatakan bahwa Indonesia masih jauh tertinggal di bawah Eropa, Amerika, 

dan Jepang yang masing-masing memiliki tingkat literasi 25-27% dan 15-

18% per tahun. Indonesia hanya 0,01% dalam setahun.2 

Menyikapi permasalahan di atas, tentu perlu cara-cara untuk 

meningktakan minat masyarakat dalam mempelajari sejarah peradaban islam. 

Keberadaan museum merupakan salah satu metode yang relative relevan 

dengan kondisi tersebut. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Muhadjir 

Effendy pada Rembuk Nasional Pendidikan dan Kebudayaan (RNPK) 2018 

menyampaikaan bahwa perlu adanya upaya pengembalian budaya dan literasi 

ke sekolah. Menggalakkan kembali Gerakan literasi dan menjadikan semua 

museum sebagai media pembelajaran siswa.3 

Namun pada realitanya usaha pemerintah melalui peningkatan peran 

museum dalam meningkatkan minat mempelajari sejarah terkesan setengah-

setengah. Hal ini terlihat dari data statistic Kebudayaan dan Bahasa 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 2018 dimana Indonesia 

hanya memiliki sekitar 428 Museum tersebar di seluruh Indonesia. Sementara 

untuk Sumatera Utara hanya memiliki 19 museum untuk seluruh jenis 

museum. Kiranya perlu adanya museum sebagai bentuk keseriusan semua 

elemen dalam mendukung upaya untuk mempelajari sejarah khususnya 

sejarah peradaban islam di nusantara. 

Jika ditinjau dari lokasi, lokasi yang direncanakan akan dipilih belum 

memiliki museum sebagai wadah untuk pendidikan, dan penelitian serta 

rekreasi dalam memahami kesejarahan di wilayah tersebut. Akan sangat miris 

ketika daerah yang dikenal kekayaan sejarahnya baik para peneliti domsetik 

mapun luar negeri jika tidak memiliki sarana untuk memahami sejarah yang 

 
2 amp.tirto.id/najwa-paparkan-data-soal-rendahnya-minat-baca-indonesia-cupM 
3 gln.kemendikbud.go.id/glnsite/semarak-kemerdekaan-di-museum-kemendikbud—fasilitas-

kegiatan-komunitas/ 
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terjadi di daerah tersebut. Tidak main-main kalau sebenarnya daerah tersebut 

merupakan daerah yang dikenal sejak abad ke-6 M bahkan beberapa literatur 

menyebutkan sebelum abad ke-6 M sebagai gerbang awal Peradaban Islam di 

Nusantara.  

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo dalam lawatannya juga 

mengatakan jika daerah Barus adalah gerbang awal Peradaban Islam 

Nusantara. Jokowi hadir dalam meresmikan Tugu Titik Nol Peradaban Islam 

Nusantara di Barus Tapanuli Tengah di tahun 2017 silam dikutip dari laman 

liputan6.com. 

Tentunya keberadaan museum harus diiringi dengan kualitas pelayanan 

pada museum baik itu pelayanan managerial maupun pelayanan visual yang 

dihadirkan agar mampu menarik pengunjung untuk menikmati dan atau 

berkunjung ulang ke museum tersebut. Data Litbang Kompas tahun 2017 

yang menjelaskan bahwa jumlah kunjungan ke museum sejarah jauh dibawah 

jumlah kunjungan ke monument nasional yang bisa mencapai tiga kali lebih 

banyak dari museum. Ketua umum Asosiasi Museum Indonesia (AMI) 

menyebutkan bahwa kualitas pengunjung museum tidak dibarengi 

meningkatnya kuantitas pengunjung meskipun trennya meningkat yang tidak 

signifikan. Hal ini dikarenakan banyaknya pengunjung museum hanya 

sekadar menikmati secara visual saja tanpa ada rasa ingin tahu lebih dalam 

kisah atau sejarah dari objek koleksi di museum. Bahkan tidak jarang 

dijumpai banyaknya pengunjung yang berselfi. Motivasi berkunjung ke 

museum jadi bergeser dari yang ingin belajar dan menikmati koleksi menjadi 

ajang pamer foto. Demikian penuturan Aris Lukman selaku founder 

Komunitas Iphonesia yang dilansir dari Hitekno.com. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, tentunya dibutuhkan 

pemecahan masalah dengan pendekatan yang relative tepat. Arsitektur 

sebagai ilmu, seharusnya mampu menyelesaikan permasalahan tersebut. 

Tidak hanya berbicara konteks ruang dan tempat yang memiliki nilai rancang 

tinggi, akan tetapi arsitektur hadir sebagai problem solving terhadap masalah-

masalah yang ada di sekeliling objek rancang baik yang sebagai sebab 

permasalahan maupun nantinya menjadi akibat dari permasalahan. 
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Secara fungsional, aktivitas yang diwadahi dalam perancangan ini yaitu 

edukasi/pendidikan, penelitian, dan rekreasi. Perancangan ini tentunya akan 

mempertimbangkan sirkulasi sebagai permasalahan umum yang sering 

ditemui dalam museum. Proses ini akan mencoba merancang sirkulasi ruang 

berdasarkan storyline sejarah agar pengunjung mampu mengidentifikasi 

perkembangan sejarah saat berkunjung. 

Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan Arsitektur 

Sensescape yang mencoba menggali makna sebenarnya dari sebuah museum, 

sejarah, dan peradaban dengan memaksimalkan fungsi indera manusia yaitu 

sentuhan (touch), aroma (smellscape), penglihatan (vision), pendengaran 

(soundscape), dan rasa (tastescape). Sehingga nantinya desain mampu 

mempengaruhi emosi terhadap orang yang ada di dalamnya. Pertimbangan 

berikutnya yaitu menghadirkan nilai keislaman ke dalam desain, baik dalam 

maupun luar sehingga mencirikan sebuah museum peradaban islam. 

1.2. Masalah Perancangan 

Adapun yang menjadi masalah dalam perancangan yaitu: 

1. Bagaimana perancangan Museum Sejarah Islam sebagai Pusat 

Peradaban Islam di Sumatera? 

2. Bagaimana perancangan Museum Sejarah Islam dengan Pendekatan 

Arsitektur Sensescape di Barus, Kabupaten Tapanuli Tengah? 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan Museum Sejarah Peradaban Islam 

Nusantara di Barus, Kabupaten Tapanuli Tengah yaitu: 

1. Merancang museum sejarah sebagai wadah edukasi dalam bentuk 

pameran, penelitian, rekreasi, dan menjadi pusat peradaban islam di 

Sumatera. 

2. Merancang museum sejarah peradaban islam sumatera yang dapat 

menghadirkan emosi dalam merancang ruang melalui pendekatan 

sensescape architecture sehingga mampu menarik atensi pengunjung 

untu berkunjung ke museum. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pembahasan yaitu: 

1. Pembahasan ditekankan pada ilmu arsitektur yang dapat menciptakan 

bangunan museum sejarah peradaban islam sumatera di Barus 

Kabupaten Tapanuli Tengah 

2. Kajian perencanaan dan perancangan yang dibatasi pada lokus untuk 

peradaban islam di wilayah Sumatera 

3. Kajian perencanaan dan perancangan yang dibatasi pada bangunan 

Museum Sejaah Peradaban Islam Sumatera di Barus Kabupaten 

Tapanuli Tengah. 

4. Pembahasan mengenai site yang akan dipakai untuk bangunan Museum 

Sejaah Peradaban Islam Sumatera di Barus Kabupaten Tapanuli 

Tengah. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Susunan garis besar dari sistematika pembahasan adalah: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi penjelasan secara umum latar belakang tentang pemilihan 

masalah serta penyelesaiannya, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, serta metode penulisan laporan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini dilakukan kajian-kajian teori terhadap perancangan secara 

umum dan khusus berdasarkan sumber-sumber yang ada dan kemudian 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan dan merancang 

BAB 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi terkait metode rancang yang akan dilakukan dalam rangka 

mewujudkan hasil dari perancangan. 

BAB 4 Analisa Perancangan 

Bab ini berisi tentang analisa-analisa yang berkaitan dengan proses 

perancangan mulai dari analisa fungsional hingga analisa site. 
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BAB 5 Sintesa Dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat dan 

diungkap pada bab pendahuluan dengan membuat sintesa perancangan dan 

konsep dari perancangan yang akan dilakukan. 
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